
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan olahraga di Indonesia Menurut Sugito dan Allsabah (2018), 

perkembangan olahraga di Indonesia menunjukkan tren yang semakin positif. 

Olahraga bukan hanya aktivitas fisik semata, tetapi juga sarana untuk 

mengembangkan potensi baik secara jasmani maupun rohani. Selain itu, 

olahraga memiliki nilai strategis karena dapat dimanfaatkan dalam berbagai 

bidang seperti rekreasi, pendidikan, kesehatan, serta menjadi wadah untuk 

meraih prestasi.  

Bola tangan merupakan permainan menarik yang membutuhkan 

keterampilan fisik yang baik gerakan bola tangan menuntut pemainnya 

mempunyai kemampuan fisik yang prima menunjang gerakan dalam permainan 

bola tangan yaitu lari, lompat, lempar, tangkap, blokir, dan dorong antar pemain. 

Selain lketerampilan lteknis ldan ltaktis, lkemampuan melempar merupakan salah 

lsatu lketerampilan lutama lyang ldibutuhkan luntuk lsuksesnya ltim lbola ltangan. 

Keterampilan pitching seorang pemain mempunyai pengaruh yang besar 

terhadap kemenangan tim, Kemampuan melempar seorang pemain sangatlah 

penting, tidak hanya kekuatan dan kecepatan lemparannya, tetapi juga 

keakuratan lemparannya saat mencetak gol (Program et al., 2015). Dalam bola 

tangan, lsemua lpemain lharus lmemiliki lkemampuan lmencetak/melempar ldi 

latas lrata-rata,hal lini dikarenakan dalam pertandingan bola tangan, semua 

pemain mempunyai peluang yang sama untuk mencetak gol atau melakukan 
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tembakan. Menurut lGorostiaga let lal., l(2006), lselain lketerampilan lteknis ldan 

ltaktis, melempar juga merupakan keterampilan lyang ldiperlukan luntuk 

lkeberhasilan pengoperasian dalam tim lbola ltangan. lUntuk ldapat lmencapai 

ltujuan handball dengan mampu mengumpulkan poin lsebanyak-banyaknya ldan 

lberusaha lmenjaga lgawang lagar lbola ltidak lmudah ljatuh, ldiperlukan 

lkemampuan lfisik, lteknik, ldan ltaktis lyang lbaik luntuk dapat mengaturnya dan 

menyelenggarakan pelatihan dengan baik.  

SMA lNegeri l3 lSingaraja lmerupakan lsalah lsatu lsekolah lmenengah latas 

lunggulan di Kabupaten Buleleng, Bali. Sebagai linstitusi lpendidikan lyang 

lberkomitmen luntuk lmencetak lgenerasi lmuda berkualitas, SMA Negeri 3 

Singaraja tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik, tetapi juga 

mendorong pengembangan minat dan bakat siswa di berbagai bidang, termasuk 

olahraga. Sekolah ini dikenal dengan lingkungan belajar yang kondusif, fasilitas 

pendukung yang memadai, serta berbagai program ekstrakurikuler yang mampu 

menyeimbangkan aspek akademik dan non-akademik siswa. 

Salah satu program ekstrakurikuler yang menjadi unggulan di SMA Negeri 

3 Singaraja adalah handball. Ekstrakurikuler ini mulai diperkenalkan pada tahun 

2017 sebagai upaya sekolah untuk menambah keragaman cabang olahraga yang 

dapat diikuti oleh siswa. Sebagai olahraga yang menuntut kerjasama tim, 

strategi, dan keterampilan fisik, handball menjadi lpilihan lmenarik lbagi lsiswa 

lyang lingin lmengembangkan lpotensi lmereka ldi bidang olahraga. Dari hasil 

wawancara saya bersama Bapak Hendri selaku Pembina Ekstrakulikuler 

handball di SMA Negeri 3 Singaraja menyatakan bahwa adanya perkembangan 

yang baik dan signifikan terhadap ekstrakulikuler handball yang diperkenalkan 
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dari tahun 2017. Minat siswa terhadap olahraga ini terus meningkat, dengan 

jumlah peserta ekstrakurikuler yang kini mencapai 110-150 siswa dari kelas X 

hingga XII di Tahun 2024. Namun, lonjakan jumlah peserta ini tidak sebanding 

dengan ketersediaan pelatih yang ada, sehingga menimbulkan permasalahan 

dalam proses pembinaan. Keterbatasan jumlah pelatih membuat pelatihan 

menjadi kurang optimal, terutama dalam memberikan perhatian secara merata 

kepada seluruh peserta. Pelatih sering kali kesulitan membagi waktu untuk 

menjelaskan teknik dasar, strategi permainan, hingga evaluasi kinerja masing-

masing siswa. Akibatnya, banyak siswa yang mengalami keterbatasan 

pemahaman, terutama mereka yang baru bergabung dan membutuhkan 

penguasaan teknik dasar sebelum dapat terlibat secara aktif dalam permainan. 

Selain itu, beban pelatih yang terlalu besar juga mengurangi efektivitas proses 

pembelajaran, terutama dalam menghadapi siswa dengan tingkat keterampilan 

yang beragam. Hal ini menghambat perkembangan keterampilan individu dan 

tim secara keseluruhan, serta berisiko menurunkan motivasi siswa dalam 

mengikuti ekstrakurikuler. 

Sebagai solusi untuk mengatasi permasalahan ini, diusulkan pengembangan 

Video Edukasi Animasi 3D Liveshoot Permainan Olahraga Handball. Video 

edukasi ini bertujuan untuk mendukung pelatih dalam memberikan materi 

pelatihan kepada siswa secara lebih efektif. Dengan pendekatan visual yang 

interaktif, video ini dapat membantu siswa memahami teknik dasar handball, 

seperti passing, dribbling, shooting, catching, dan blocking, dengan penjelasan 

visual yang mudah dipahami oleh siswa, sehingga siswa lmemiliki lpemahaman 

lyang lbaik ltentang lteknik – teknik dasar permainan olahraga handball. 
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Video edukasi ini memungkinkan siswa untuk mempelajari materi secara 

mandiri di luar jam pelatihan. Dengan begitu, siswa dapat lebih siap saat 

mengikuti sesi latihan langsung bersama pelatih, sehingga waktu pelatihan di 

lapangan dapat difokuskan pada pengembangan keterampilan praktis dan 

strategi permainan. Selain itu, video ini juga memudahkan pelatih dalam 

menjelaskan materi yang bersifat teoritis atau membutuhkan pengulangan, 

sehingga beban kerja pelatih menjadi lebih ringan dan efisien. 

Dengan menggunakan video edukasi animasi 3D liveshoot ini, pelatih tidak 

hanya terbantu dalam menyampaikan materi pelatihan kepada jumlah siswa yang 

besar, tetapi juga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. 

Solusi ini diharapkan dapat menciptakan proses pelatihan yang lebih efektif, 

menarik, dan adaptif terhadap kebutuhan siswa, sehingga prestasi 

ekstrakurikuler handball di SMA Negeri 3 Singaraja dapat terus meningkat. 

Dari hasil observasi diatas saya menawarkan adanya pengembangan media 

liveshoot berbasis 3D untuk membantu pembina dalam mengajari 

ekstrakulikuler handball. Didukung dalam penelitian lyang ldilakukan loleh 

lSuadnyana et al. (2020) tentang “Pengembangan lMedia lVideo lPembelajaran 

l3D lLife lShoot lMengenal lTri lRna”, lpenelitian lini lmemiliki ltujuan 

lmengimplementasikan lmedia lvideo lpembelajaran lpada lmateri lTri lRna ldalam 

lmata lpelajaran lAgama lHindu lserta lmengetahui lrespon lsiswa lterhadap lmedia 

lvideo lpembelajaran ldengan lstudi lkasus ldi lSekolah lDasar lNegeri l3 

lSambangan lkelas lenam. lPemanfaatan lmedia lvideo lpembelajaran lberupa l3D 

lLive lShoot lyang lmenarik lkarena l3D lLive lShoot lmerupakan lkombinasi lantara 

lvideo lreal ldengan l3D.  Disisi lain dikarenakan perkembangan zaman yang 
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semakin pesat liveshoot berbasis 3D ini lsalah lsatu lcara lyang lsangat lbaik luntuk 

lmenyampaikan informasi dan memperkenalkan sesuatu yang baru di era digital 

ini. Mengembangkan proyek berbasis liveshoot 3D ini memiliki beberapa 

kelebihan dalam meningkatkan pemahaman dan keterlibatan pengguna. 

Hadirnya teknologi 3D memungkinkan penyajian informasi lebih interaktif serta 

terkesan realistis, sehingga para penonton atau pengguna dapat merasakan 

pengalaman belajar yang lebih mendalam dilihat dari konteks olahraga seperti 

permainan handball ini, penerapan liveshoot berbasis 3D ini memungkinkan 

para pengguna atau penonton untuk lebih memahami gerak, teknik, dan aturan 

permainan dengan lebih jelas serta visualisasi yang detail. Selain itu, kelebihan 

yang ada jika dikembangkannya live shoot ini animasi 3D memungkinkan 

visualisasi yang lebih jelas dan terstruktur. Gerakan teknik dasar seperti passing, 

shooting, dan dribbling dapat dibuat lebih presisi dan bebas dari kesalahan 

gerakan yang mungkin terjadi jika menggunakan model manusia. Selain itu, 

animasi 3D dapat menyertakan fitur seperti slow-motion dan highlight untuk 

menjelaskan teknik-teknik tertentu dengan lebih detail, sehingga siswa dapat 

memahami dengan lebih baik. Animasi 3D lebih efisien dari segi waktu dan 

sumber daya. Setelah dibuat, video animasi dapat digunakan dalam jangka waktu 

yang lama tanpa perlu perekaman ulang. Sebaliknya, jika menggunakan video 

langsung, perekaman ulang harus dilakukan setiap kali ada perubahan teknik 

atau materi, yang memakan waktu dan biaya lebih banyak. Video animasi ini 

juga bisa diakses oleh siswa kapan lsaja ldan ldi lmana lsaja, lmemberikan 

lfleksibilitas pembelajaran yang lebih baik, terutama bagi siswa yang ingin 

belajar di luar jam latihan. Serta, animasi 3D live shoot mempermudah 
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pembaruan materi jika diperlukan. Setiap perubahan atau penyesuaian teknik 

dapat dilakukan langsung dalam proses animasi tanpa memerlukan pengambilan 

gambar ulang. Dengan berbagai keunggulan ini, Video Edukasi Animasi 3D 

Liveshoot menjadi media pembelajaran yang logis untuk diterapkan sebagai 

solusi atas tantangan dalam pembinaan handball di SMA Negeri 3 Singaraja. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, dengan adanya pengembangan Video 

Edukasi Animasi 3D Liveshoot, diharapkan dapat membantu mengatasi 

permasalahan keterbatasan pelatih dalam memberikan edukasi kepada siswa 

yang jumlahnya mencapai 110-150 orang dari kelas X hingga XII. Video ini 

menjadi solusi praktis dalam menyampaikan materi teknik dasar, strategi, dan 

aturan permainan handball secara visual dan interaktif, sehingga siswa dapat 

lbelajar lsecara lmandiri lkapan lsaja ldan ldi lmana lsaja. Dengan video ini, pelatih 

dapat lebih fokus pada pelatihan praktis di lapangan tanpa perlu mengulang-

ulang penjelasan teori dasar. Video ini juga dirancang dengan animasi interaktif 

yang menampilkan karakter utama sebagai guide yang menjelaskan secara rinci 

teknik bermain handball, mulai dari passing, dribbling, hingga shooting. 

Pendekatan ini membuat proses pembelajaran lebih menarik dan memudahkan 

siswa dengan berbagai tingkat pemahaman untuk mengikuti pelatihan. Maka 

dari hasil permasalahan yang didapat peneliti ltertarik luntuk lmelakukan 

lpenelitian ldengan ljudul l“Pengembangan lVideo lEdukasi lAnimasi 3D 

Liveshoot Permainan Olahraga Handball”. 
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1.2. RUMUSAN lMASALAH 

 L       Berdasarkan llatar lbelakang ldi latas, identifikasi lmasalah lyang ldapat 

ldirumuskan ladalah lsebagai lberikut: 

1. Kurangnya variasi media pembelajaran yang efektif untuk mendukung 

pengenalan olahraga lhandball ldi lSMA lNegeri l3 lSingaraja. 

2. Jumlah pelatih yang terbatas untuk menangani jumlah peserta 

ekstrakurikuler handball yang banyak di SMA Negeri 3 Singaraja. 

3. Kesulitan siswa dalam memahami dan menguasai teknik dasar permainan 

handball karena kurangnya metode pembelajaran yang dapat diakses secara 

mandiri. 

1.3.TUJUAN lPENELITIAN 

Adapun ltujuan lyang ldiharapkan ldari lpenelitian lini ldengan 

ldikembangkannya animasi 3D Liveshoot Olahraga Handball di Kabupaten 

Buleleng adalah sebagai berikut: 

1. Merancang dan mengembangkan Video Edukasi Animasi 3D Liveshoot 

sebagai media pembelajaran olahraga handball untuk mendukung 

pembinaan ekstrakurikuler di SMA Negeri 3 Singaraja. 

2. Menguji efektivitas Video Edukasi Animasi 3D Liveshoot dalam membantu 

pelatih memberikan pelatihan kepada siswa secara lebih efisien dan 

interaktif. 
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3. Menganalisis tanggapan siswa terhadap penggunaan Video Edukasi 

Animasi 3D Liveshoot dalam pembelajaran teknik dan strategi permainan 

handball. 

1.4.BATASAN MASALAH 

Permasalahan dalam pengembangan video animasi 3D Liveshoot Olahraga 

Handball di Kabupaten Buleleng dibatasi oleh hal-hal sebagai berikut: 

1. Video Edukasi Animasi 3D Liveshoot difokuskan untuk mendukung 

pembinaan olahraga handball di SMA Negeri 3 Singaraja, khususnya bagi 

siswa yang mengikuti ekstrakurikuler handball dari kelas X hingga XII. 

2. Video ini dirancang untuk menjelaskan teknik dasar permainan handball, 

seperti passing, dribbling, shooting, catching, dan blocking, serta strategi 

permainan dan simulasi aturan pertandingan yang dapat diakses oleh siswa 

secara lmandiri. 

1.5.Manfaat lPenelitian 

Adapun lmanfaat lyang ldi ldapat ldari lpembuatan video 3D Liveshoot adalah 

sebagai berikut.  

1. Manfaat Teoritis 

Pengembangan video 3D Liveshoot menggunakan lmetode lMultimedia 

lDevelopment lLife lCycle l(MDLC). lHasil ldari lpengembangan lini lberupa 

lvideo lanimasi l3D lLiveshoot lyang lmenampilkan lsecara lvisual ldan laudio. 

lSecara lteoritis, lhasil lpenelitian lini ldiharapkan ldapat lmenambah lwawasan 
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ldan lpengetahuan lmengenai lanimasi l3D lLiveshoot lterutama luntuk 

lpengetahuan Olahraga Handball. 

2. Bagi lMahasiswa lmelatih ldan lmenerapkan lpengetahuan ldan lketerampilan 

lyang ldiperoleh lpada saat mengikuti perkuliahan, meningkatkan 

pemahaman tentang membuat vidio dan membuat karakter 3D liveshoot.  

3. Universitas, lpenelitian lini ldiharapkan ldapat lmemberikan lmanfaat lberupa 

lsumbangan lilmu lpengetahuan. 

4. Masyarakat lumum, lpenelitian lini ldapat ldigunakan lsebagai lpengenalan 

latau lpengetahuan ltentang lolahraga Handball yang dimana di Kabupaten 

Buleleng termasuk jenis Olahraga terbaru dan belum banyak masyarakat 

yang tahu tentang olahraga Handball tersebut


